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Abstrak : kegiatan pembelajaran IPA di kelas III SDN 01 Sungai Raya Kepulauan 
didapati proses pembelajaran yang dirancang oleh guru masih bersifat 
konvensional, penggunaan pendekatan serta metode pembelajaran yang kurang 
tepat sering menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Sehubungan dengan 
fenomena itu, maka perlu dilakukan penelitian tentang Penerapan Pendekatan 
Keterampilan proses pada pembelajaran IPA di kelas III SDN 01 Sungai Raya 
Kepulauan.. Adapun hasil yang diperoleh dari evaluasi pembelajaran IPA melalui 
pendekatan keterampilan proses pada setiap siklus mengalami peningkatan. Pada 
siklus I tingkat keberhasilan yang dicapai 58,57%. Pada siklus II tingkat 
keberhasilan yang dicapai 72,86%. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran IPA di 
kelas III SDN 01 Sungai Raya Kepulauan melalui pendekatan proses dapat 
meningkat dan perlu diterapkan sebagai suatu pembelajaran yang baik, yang dapat 
mengaktifkan kemampuan siswa. perencanaan pembelajaran yang disusun pada 
setiap tahap siklus telah sesuai dengan kriteria dalam menyusun rencana 
pembelajaran yang baik. 
  




Abstract: science learning activities in class III SDN 01 Sungai Raya Kepulaan 
found that the learning process is designed by the teacher still is conventional, as 
well as the use of a less appropriate learning methods often lead to lower student 
learning outcomes. In connection with this phenomenon, it is necessary to research 
on the application of the approach to learning science process skills in the third 
grade at SDN 01 Sungai Raya Kepulauan. The results obtained from the evaluation 
of learning science process skills approach in each cycle increase. In the first cycle 
success rate reached 58.57%. In the second cycle success rate reached 72.86%. This 
shows that learning science in grade III SDN 01 Sungai Raya Kepulauan through a 
process approach can be improved and should be implemented as a good learning, 
which can activate students' abilities. learning plan drawn up at each stage of the 
cycle in accordance with the criteria in preparing lesson plans that have included a 
good one).  
 





Suatu sistem pendidikan disebut bermutu dari segi proses, jika pembelajaran 
yang berlangsung secara efektif. Siswa dapat mengalami pembelajaran yang 
bermakna serta ditunjang oleh sumber daya yang memadai. Keefektifan 
pembelajaran digambarkan oleh hasil belajar yang dicapai siswa. secara umum 
pembelajaran IPA di Indonesia saat ini belum berorientasi pada proses belajar, 
namun lebih mementingkan pada produk belajar, yakni pengetahuan. Interaksi guru 
dan siswa sekadar transfer pengetahuan dari seseorang guru kepada siswa. 
pendekatan dalam pembelajaran masih bersifat instant dan konvensional. 
Pendekatan koseptual dan kontekstual yang menggunakan  objek dan persoalan 
nyata dalam belajar, yang merupakan kajian lebih dalam tetapi realistik, belum 
tersentuh. 
Pembelajaran IPA seharusnya dilaksanakan secara inkuiry ilmiah 
(sciencetific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan 
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan 
hidup. Oleh karena itu, pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Pada kenyataannya dalam proses pembelajaran IPA di kelas III SDN 01 
Sungai Raya Kepulauan, aktivitas siswa masih rendah. Partisipasi siswa hanya 
mencatat dan hanya mendengarkan penjelasan guru. Sedikit sekali siswa yang 
mengajukan pertanyaan maupun yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. Hal  ini terlihat jelas dari pengamatan guru dalam proses pembelajaran IPA, 
dari 28 siswa (100%) hanya sebanyak 7 siswa (25%) yang menunjukkan keaktifan 
dalam proses pembelajaran, selebihnya sebanyak 21 siswa (75%) memiliki aktivitas 
dan hasil belajar yang masih rendah. Pembelajaran yang dirancang oleh guru masih 
bersifat konvensional, penggunaan media pembelajaran serta metode pembelajaran 
yang kurang tepat sering menyebabkan aktivitas dan hasil belajar siswa rendah. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, peneliti sebagai guru ingin melakukan 
perbaikan dalam proses pembelajaran. Peneliti meyakini strategi yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa adalah dengan 
menerapkan pendekatan keterampilan proses. Hal ini dikarenakan pendekatan 
keterampilan proses lebih menitik beratkan pada aktivitas dan kreativitas siswa 
untuk mengembangkan kemampuan fisik dan mental, bahkan pendekatan ini lebih 
banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara nyata bertindak sebagai 
ilmuwan atau penemu.  
Tujuan dari penelitian ini adalah (1).Mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses untuk 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA di kelas III SDN 01 Sungai 
Raya Kepulauan.(2).Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan mengikuti 
secara cermat langkah-langkah yang ada di RPP. (3).Mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam 
pembelajaran IPA di kelas III SDN 01 Sungai Raya Kepulauan. 
Ilmu pengetahuan Alam merupakan ilmu yang pokok bahasannya mengenai 
alam dan segala isinya Sebelum mengetahui lebih jelas mengenai pendidikan IPA 
serta ruang lingkupnya, IPA memiliki dua pengertian yaitu dari segi pendidikan dan 
 
 
IPA itu sendiri. Ilmu pengetahuan Alam (IPA) berhubungan  dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematik, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.   
Menurut Suyoso dkk (1998:23) mendefenisikan bahwa : “Sain merupakan 
pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-
hentinya, bermetode dan berlaku secara universal”. Selanjutnya menurut Abdullah 
(1998:18) mendefenisikan pembelajaran IPA adalah :“Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) merupakan suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan 
cara yang khas atau khusus yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi, 
penyimpulan, penyusunan teori,observasi dan demikian seterusnya kait mengait 
antara cara yang satu dengan cara yang lain”. Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prosfek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 
secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk  menemukan dan berbuat sehingga 
dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar. Dengan demikian pembelajaran IPA bukan hanya sekedar 
teori akan tetapi dalam setiap bentuk pengajarannya lebih ditekankan pada bukti 
dan kegunaan ilmu tersebut. Bukan berarti teori-teori terdahulu tidak digunakan, 
ilmu tersebut akan terus digunakan sampai menemukan ilmu dan teori baru. Teori 
lama digunakan sebagai pembuktian dan penyempurnaan ilmu-ilmu alam yang 
baru. Hanya saja teori tersebut bukan untuk dihafal melainkan diterapkan sebagai 
tujuan proses pembelajaran. melihat hal tersebut diatas nampaknya pembelajaran 
IPA saat ini belum dapat menerapkannya. Untuk itu peran guru sebagai fasilitator 
dan perancang proses pembelajaran perlu disiapkan agar dapat menjadi manusia 
yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Tujuan pembelajaran IPA memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
mutu pendidikan terutama dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas yang 
mempunyai pemikiran kritis dan ilmiah dalam dunia pendidikan. Munurut Sumaji 
(1998:35) Tujuan pemberian mata pelajaran IPA adalah : “Agar siswa mampu 
memahami dan menguasai konsep konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) serta 
keterkaitan dengan kehidupan nyata. Siswa juga mampu menggunakan metode 
ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, sehingga lebih menyadari 
dan mencintai kebesaran serta kekuasaan penciptanya yang terdiri dari : 
(1).Memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan 
sehari-sehari.(2).Memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan 
pengetahuan, dan ide tentang alam di sekitarnya. (3).Mempunyai minat untuk 
mengenal dan mempelajari benda-benda serta peristiwa di lingkungan sekitar. 
(4).Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab, 
bekerjasama dan mandiri. (5).Mampu menerapkan berbagai macam konsep IPA 
untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. (6).Mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk 
memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-
 
 
hari.(7).Mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga 
menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa. 
Pendekatan keterampilan proses di artikan sebagai pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang menitik beratkan pada aktivitas dan kreativitas siswa untuk 
mengembangkan kemampuan fisik dan mental yang sudah dimiliki ketingkat yang 
lebih tinggi dalam memproses perolehan belajarnya (Oemar. 2003:150).  
Menurut Conny (1992:63) pendekatan keterampilan proses pada hakikatnya 
adalah :“suatu pengelolaan kegiatan belajar-mengajar yang berfokus pada pelibatan 
siswa secara aktif dan kreatif dalam proses pemerolehan hasil belajar”. Pendekatan 
keterampilan proses memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara nyata 
bertindak sebagai seorang ilmuwan. Konsekuensi yang harus diterima dengan 
penerapan pendekatan keterampilan proses ini, guru tidak saja dituntut untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan memproses dan memperoleh ilmu 
pengetahuan, lebih dari pada itu, guru hendaknya juga menanamkan sikap dan nilai 
sebagai ilmuwan kepada para siswanya. Selanjutnya Menurut Azhar (1993:7) 
menyatakan bahwa :“Keterampilan proses merupakan kemampuan siswa untuk 
mengelola (memperoleh) yang didapa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 
yang memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk mengamati, 
menggolongkan, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian, 
mengkomunikasikan hasil perolehan tersebut” . 
Menurut Dimiyati (2002: 138) mengatakan bahwa pendekatan keterampilan 
proses dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa 
adalah : (1).Pendekatan keterampilan proses memberikan kepada pengertian yang 
tepat tentang hakekat ilmu pengetahuan siswa dapat mengalami rangsangan ilmu 
pengetahuan dan dapat lebih baik mengerti fakta dan konsep ilmu pengetahuan 
(2).Mengajar dengan keterampilan proses berarti memberi kesempatan kepada 
siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan tidak sekedar menceritakan atau 
mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan. (3).Menggunakan keterampilan 
proses untuk mengajar ilmu pengetahuan membuat siswa belajar proses dan produk 
ilmu pengetahuan sekaligus.  
Keterampilan proses dalam pembelajaran IPA dikelompokkan menjadi dua 
bagian, yaitu keterampilan dasar proses IPA dan keterampilan terpadu proses IPA. 
Keterampilan dasar proses IPA meliputi kegiatan observasi, komunikasi, 
klasifikasi, kesimpulan sementara, dan ramalan atau prediksi (Rezba dalam 
Prasetyo, 1998:77). Sedangkan kegiatan keterampilan terpadu proses IPA meliputi 
kegiatan identifikasi variabel, membuat tabel/grafik, mendiskripsikan hubungan 
antara variabel-variabel, pengumpulan dan pemrosesan data, analisis, penyusunan 
hipotesis, definisi operasional variabel, desain investigasi dan eksperimen. 
Menurut Glencoe Science Skill Handbook, keterampilan proses IPA dapat 
dikelompokkan menjadi empat, yaitu: (1).Pengorganisasian informasi. (2).Berfikir 
kritis. (3).Mempraktikkan proses-proses sains.(4).Mempresentasikan dan 
menggunakan data. Dalam pembelajaran IPA pada umumnya menggunakan dua 
jenis pendekatan, yaitu pendekatan ekspositori dan pendekatan inkuari. Pendekatan 
ekspositori jalan yang ditempuh adalah “memberi tahu”, tingkah laku kelas dan 
penyebaran pengetahuan dikontrol dan ditentukan oleh guru. Sedangkan 
Pendekatan inkuari jalan yang ditempuh adalah “ mencari tahu”. Pendekatan ini 
 
 
bertolak dari pandangan bahwa siswa sebagai subyek dan obyek dalam belajar 
mempunyai kemampuan dasar untuk dikembangkan secara optimal. 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap dan 
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. (Fikri 
Subi Natuna.com 2008). Selanjutnya menurut Dony (1993:20) menyatakan bahwa 
:“Aktivitas adalah kegiatan, keaktifan, giat atau tidaknya. Sedangkan pembelajaran 
adalah proses atau cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Aktivitas pembelajaran adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
siswa dan berinteraksi dengan sumber belajar untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan”. 
Menurut Rochman Natawijaya (dalam Depdiknas 2005:31), menyatakan 
bahwa: “Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan 
keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh 
hasil belajar berupa perpaduan antara aspek koqnitif, afektif dan psikomotor”. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997:23), aktivitas adalah 
melakukan sesuatu kegiatan.  Selanjutnya  menurut Rosalia (2005:4) menyatakan 
bahwa:“Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan 
memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti : sering bertanya 
kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu 
menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya”. 
Jenis-jenis aktivitas belajar menurut Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 
1999:210) menyatakan bahwa jenis-jenis aktivitas  siswa dapat digolongkan 
sebagai berikut: (1).Visual activities, yang termasuk di dalamnya membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan pekerjaan orang lain. (2).Oral 
activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, dan interupsi. 
(3).Listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
musik, dan pidato. (4).Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, dan menyalin. (5).Drawing activities, misalnya: menggambar, 
membuat grafik, peta, dan diagram. (6).Motor activities, yaitu melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, dan 
berternak. (7).Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan 
soal, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan. (8).Emotional 
activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, 
bergairah, berani, tenang, maupun gugup. 
Menurut Djamarah (2002:38-45) mengutamakan beberapa jenis aktivitas 
belajar, yaitu sebagai berikut:”Beberapa Jenis aktivitas belajar antara lain: 
1).Mendengarkan,2).Memandang, 3).Meraba, Membau, dan Mengecap, 4).Menulis 
dan Mencatat,5).Membaca,6).Membuat Ikhtisar atau Ringkasan,7).Mengamati 
Tabel-tabel, Diagram-diagram, dan Bagan-bagan.8).Menyusun Paper atau Kertas 
Kerja, 9).Mengingat, 10).Berpikir, 11).Latihan atau Praktek”. 
Kesimpulannya bahwa aktivitas belajar itu cukup komples dan bervariasi. 
Kalau berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan pada proses kegiatan 
peembelajaran di sekolah terutama pada jenjang Sekolah Dasar tentu proses belajar 
 
 
mengajar akan lebih dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat 
aktivitas belajar yang maksimal sehingga menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya. 
Metode ini digunakan untuk mengungkapkan keadaan sebenarnya tentang 
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui pendekatan 
keterampilan proses kelas III SDN 01 Sungai Raya Kepulauan. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Menurut Rapoport (dalam Kusnandar,2008:46) mendefenisikan penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis 
persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan 
ilmu sosial dengan kerja sama dalam rangka estetika yang disepakati bersama. 
Menurut Kusumah (2009:9) mendefenisikan bahwa : “Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh gurunya dalam kelasnya sendiri dengan cara: 
1).Merencanakan, 2).Melaksanakan dan, 3).Merefleksikan tindakan tindakan secara 
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat”. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui beberapa prosedur dengan 
menggunakan desain Kurt Lewin. Konsep pokok penelitian tindakan kelas menurut 
Kurt Lewin (dalam Kusumah,2009:27) terdiri dari empat komponen, yaitu : 
perencanaan (Planning), tindakan (acting), pengamatan (obsevating), dan refleksi 
(Reflecting).  
Setting dalam penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Raya Kepulauan Bengkayang, Jalan Raya Sungai Raya Kabupaten 
Bengkayang. Dengan Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 01 Sungai Raya Kepulauan semester 1 yang berjumlah 28 orang 
terdiri dari 15 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki dan guru.  
Teknik Pengumpul Data pada penelitian ini terdiri dari : (1).Teknik 
Observasi (Pengamatan langsung).Teknik observasi langsung peneliti mengamati 
gejala yang terjadi dalam proses pembelajaran. fokus pengamatan diarahkan pada 
perilaku subjek ketika guru dan siswa melaksanakan proses pembelajaran. 
observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang hambatan, kesulitan serta 
kesan-kesan selama proses pembelajaran berlangsung. (2).Teknik 
Pengukuran.Teknik pengukuran adalah suatu prosedur yang sistematis untuk 
memperoleh informasi data kuantitatif baik data yang dinyatakan dalam bentuk 
angka maupun uraian yang akurat, Relevan dan dapat di percaya terhadap atribut 
yang diukur dengan alat ukur yang baik dan prosedur pengukuran yang jelas dan 
benar. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah : (1).Lembar  Observasi. 
Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian yang digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, 
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Dengan kata lain, 
observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan aktivitas belajar misalnya tingkah 
 
 
laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar dan 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. (2).Tes Hasil Belajar.Tes hasil belajar 
digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai pelajaran 
yang disampaikan.  
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini melalui 2 cara, 
yaitu sebagai berikut: (1).Untuk data yang diperoleh melalui pengamatan 
(observasi) akan dianalisis secara kualitatif dengan menganalisis hasil temuan-
temuan peneliti pada saat proses pembelajaran IPA sedang berlangsung. (2).Untuk 
data yang diperoleh melalui evaluasi setelah selesainya pembelajaran, dari tahap ke 
tahap tindakan tersebut akan dianalisis hasil tes belajarnya dengan cara sebagai 
berikut:(a).Dengan cara mencari hasil tes rata-rata kelas, kemudian 
membandingkan kriteria keberhasilan dengan menggunakan perhitungan 
persentase. 
P = Persentase 
F = Frekuensi atau gejala jawaban 
N = Jumlah populasi yang menjawab dan terkumpul 
P =       x 100 
 
 
(b).Penilaian keberhasilannya, yaitu: A = Baik sekali, B = Baik, C = Cukup, D = 
Kurang. 
A = 80-100 
B = 70-79 
C = 60-69 
D = < 60 


























HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Data awal menunjukan bahwa sebagian  besar  aktivitas dan  hasil belajar 
siswa masih rendah.  Hal  ini  terlihat jelas dari kegiatan pembelajaran sehari-hari di 
sekolah khususnya pada mata pelajaran IPA di kelas III  Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Raya Kepulauan. Pada kondisi awal guru masih menggunakan pendekatan 
yang konvensional, siswa hanya dijelaskan materi tanpa mengembangkan 
kemampuan fisik, mental serta kreativitas yang dimiliki siswa. 
Data Awal Aktivitas Siswa Sebelum PTK 
No Kelompok 








1 Udara 1 1 - 2 
2 Air - 1 - 1 
3 Batu 1 1 - 1 
4 Minyak - - - 2 
5 Balon 1 1 1 2 
6 Sirop 1 1 - 3 
7 Besi - - - 1 
Jumlah 4 5 1 10 
Persentase 14,28% 17,85% 3,57% 35,71% 
Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap aktivitas belajar siswa pada tahap 
pengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti dengan bantuan teman sejawa. 
Didapati temuan untuk aktivitas guru : (1).Guru membimbing siswa cara 
menanggapi hasil laporan kelompok lain, tetapi masih belum dipahami siswa. 
(2).Guru tidak melakukan refleksi pada akhir pembelajaran. (3).Guru tidak 
memberikan tindak lanjut berupa pekerjaan rumah (PR).   
Sedangkan pengamatan yang dilakukan oleh guru dan juga teman sejawat 
terhadap siswa baik pada saat kerja kelompok, maupun pada saat presentasi dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Aspek partisipasi siswa 
yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung meliputi : bertanya, 
menjawab pertanyaan, mengeluarkan pendapat,dan melakukan tugas. hasil 
pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut :  
Aktivitas Siswa Dalam Siklus I 
No Kelompok 








1 Udara 1 2 - 2 
2 Air 2 3 1 4 
3 Batu 1 2 - 3 
4 Minyak 2 2 2 2 
5 Balon 2 1 1 2 
6 Sirop 2 3 1 3 
7 Besi 2 3 1 4 
Jumlah 12 16 6 20 
Persentase 42,87% 57,14% 21,42% 71,43% 
 
 
Berdasarkan kondisi di atas rata-rata siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran secara keseluruhan hanya sebesar 48,21%, Adapun data hasil belajar 
yang dicapai pada siklus ini adalah sebagai berikut : 
Hasil Belajar Siklus I 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Alhidayadi 60 Tuntas 
2 Aditiya 40 T.Tuntas 
3 Liliana 40 T.Tuntas 
4 Norijah 60 Tuntas 
5 Dini 80 Tuntas 
6 Rifka 60 Tuntas 
7 Fikri 60 Tuntas 
8 Eduan 80 Tuntas 
9 Syahrialdi 80 Tuntas 
10 Irvan 60 Tuntas 
11 Juniarti 60 Tuntas 
12 Karina 40 T.Tuntas 
13 Alfiana 80 Tuntas 
14 Nurjanah 80 Tuntas 
15 Vasha 20 T.Tuntas 
16 Wiranto 40 T.Tuntas 
17 Devi 60 Tuntas 
18 Danti 40 T.Tuntas 
19 Mardi 60 Tuntas 
20 Teguh 20 T.Tuntas 
21 Cong Susan 60 Tuntas 
22 Arumi 40 T.Tuntas 
23 Wira 100 Tuntas 
24 Hamsir 60 Tuntas 
25 Renita 60 Tuntas  
26 Anisa 60 Tuntas 
27 Gilang 60 Tuntas 
28 Rizki 80 Tuntas 
Jumlah 1640  
Rata-rata 58,57  
 
Sedangkan pengamatan yang dilakukan oleh guru dan juga teman sejawat 
terhadap siswa baik pada saat kerja kelompok, maupun pada saat presentasi dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Data hasil pengamatan 






Aktivitas Siswa Dalam Siklus II 
No Kelompok 








1 Udara 2 3 1 4 
2 Air 4 4 3 4 
3 Batu 2 3 1 4 
4 Minyak 3 3 2 3 
5 Balon 2 2 1 3 
6 Sirop 2 3 2 3 
7 Besi 3 4 2 4 
Jumlah 18 22 12 25 
Persentase 64,29% 78,27% 42,86% 89,29% 
Berdasarkan kondisi di atas rata-rata siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran secara keseluruhan pada siklus II mencapai 68,68% terjadi 
peningkatan aktivitas siswa karena siswa sudah mulai terbiasa belajar dengan kerja 
kelompok, siswa sudah memahami langkah-langkah kerja yang ada di LKS. 
Dengan peningkatan kegiatan guru dan aktivitas siswa, ternyata hasil belajar siswa 
juga menunjukkan adanya peningkatan. 
Hasil Belajar Siswa Dalam Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 Alhidayadi 60 Tuntas 
2 Aditiya 60 Tuntas 
3 Liliana 40 T.Tuntas 
4 Norijah 100 Tuntas 
5 Dini 80 Tuntas 
6 Rifka 60 Tuntas 
7 Fikri 80 Tuntas 
8 Eduan 100 Tuntas 
9 Syahrialdi 100 Tuntas 
10 Irvan 60 Tuntas 
11 Juniarti 80 Tuntas 
12 Karina 40 T.Tuntas 
13 Alfiana 100 Tuntas 
14 Nurjanah 100 Tuntas 
15 Vasha 40 T.Tuntas 
16 Wiranto 60 Tuntas 
17 Devi 80 Tuntas 
18 Danti 40 T.Tuntas 
19 Mardi 80 Tuntas 
20 Teguh 40 T.Tuntas 
21 Cong Susan 80 Tuntas 
 
 
22 Arumi 60 Tuntas 
23 Wira 100 Tuntas 
24 Hamsir 100 Tuntas 
25 Renita 80 Tuntas 
26 Anisa 80 Tuntas 
27 Gilang 80 Tuntas 
28 Rizki 100 Tuntas 
Jumlah 2040  
Rata-rata 72,86  
 
Pembahasan 
Sebelum pelaksanaan perbaikan pembelajaran berlangsung, proses 
pembelajaran awal diketahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran masih 
rendah. Siswa yang aktif bertanya sebanyak 4 orang setara dengan 14,28%, 
menjawab pertanyaan sebanyak 5 orang setara dengan 17,85%, mengeluarkan 
pendapat sebanyak 1 orang setara dengan 21,42 %, sedangkan melaksanakan tugas 
sebanyak 10 orang setara dengan 35,71%. Sedangkan metode mengajar guru masih 
bersifat satu arah (metode ceramah).  
Selanjutnya pada pelaksanaan pembelajaran siklus I masih terdapat 
beberapa kelemahan baik dari sisi aktivitas guru maupun dari sisi aktivitas siswa. 
Guru dalam pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya mengikuti langkah-
langkah pembelajaran yang sudah dirancang dalam RPP. Menyangkut aktivitas 
siswa pada siklus I, rata-rata keaktifan siswa hanya 48,21%. Hal ini disebabkan 
siswa belum terbiasa belajar dengan kerja kelompok dan siswa kurang memahami 
penjelasan guru sehingga kurang sesuai dengan langkah-langkah kerja yang ada di 
LKS. Sedangkan hasil belajar siswa masih rendah, rata-rata hasil belajar siswa 
hanya mencapai 58,57. Pada siklus II peneliti melakukan beberapa upaya perbaikan 
sehingga terjadi peningkatan aktivitas siswa dari 48,21% di siklus I meningkat 
menjadi 68,68% pada siklus II. Sedangkan hasil belajar siswa meningkat dari rata-
rata 58,57 pada siklus I meningkat menjadi 72,86 pada siklus II.  
Aktivitas Siswa Dalam Siklus I dan Siklus II 
No Kelompok 





























1 Udara 1 1 2 1 2 3 - - 1 2 2 4 
2 Air - 2 4 1 3 4 - 1 3 1 4 4 
3 Batu 1 1 2 1 2 3 - - 1 1 3 4 
4 Minyak - 2 3 - 2 3 - 2 2 2 2 3 
5 Balon 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 3 
6 Sirop 1 2 2 1 3 3 - 1 2 3 3 3 
7 Besi - 2 3 - 3 4 - 1 2 1 4 4 
Jumlah 4 12 18 5 16 22 1 6 12 10 20 25 
Persentase 
14,28  

























Hasil Belajar Siswa Dalam Proses Pembelajaran  
Sebelum PTK, Siklus I dan Siklus II 
No Nama Siswa 
Nilai 
 Sebelum PTK Siklus I Siklus II 
1 Alhidayadi 50 60 60 
2 Aditiya 40 40 60 
3 Liliana 40 40 40 
4 Norijah 50 60 100 
5 Dini 60 80 80 
6 Rifka 50 60 60 
7 Fikri 40 60 80 
8 Eduan 50 80 100 
9 Syahrialdi 80 80 100 
10 Irvan 40 60 60 
11 Juniarti 30 60 80 
12 Karina 40 40 40 
13 Alfiana 70 80 100 
14 Nurjanah 50 80 100 
15 Vasha 20 20 40 
16 Wiranto 40 40 60 
17 Devi 60 60 80 
18 Danti 40 40 40 
19 Mardi 60 60 80 
20 Teguh 20 20 40 
21 Cong Susan 50 60 80 
22 Arumi 40 40 60 
23 Wira 80 100 100 
24 Hamsir 40 60 100 
25 Renita 40 60 80 
26 Anisa 50 60 80 
27 Gilang 40 60 80 
28 Rizki 70 80 100 
Jumlah 1340 1640 2040 
Rata-rata 47,86 58,57 72,86 
Data tersebut di atas, menunjukkan bahwa kondisi siswa yang terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran, bertanya, menjawab pertanyaan, mengeluarkan 
pendapat, dan melaksanakan tugas dalam kerja kelompok telah memenuhi kriteria 
yang ditetapkan. Peningkatan aktifitas siswa juga diiringi dengan peningkatan hasil 
belajar siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
ketrampilan proses dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa pada pembelajaran 
IPA di kelas III SDN 01 Sungai Raya Kepulauan dikatakan berhasil 
Simpulan dan saran 
Simpulan 
Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian tindakan kelas ini, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan ketrampilan proses dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA di kelas III SDN 
 
 
01 Sungai Raya Kepulauan tahun pelajaran 2012 / 2013 semester ganjil. 
Peningkatan aktivitas siswa dapat dirinci sebagai berikut : pada proses 
pembelajaran sebelum PTK rata-rata mencapai hasil belajar siswa 47,86%, pada 
Siklus 1 mengalami peningkatan menjadi 58,57%  perolehan ini belum maksimal 
dan kegiatan pembelajaran dilanjutkan pada Siklus kedua dan memperoleh rata-rata 
72,86%. (1).Perencanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
keterampilan proses untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA 
di kelas III SDN 01 Sungai Raya Kepulauan dilakukan secara umum mengikuti 
format RPP yang berlaku dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran 
berdasarkan penerapan pendekatan keterampilan proses yang dituangkan dalam 
LKS dan ditempatkan ke dalam tahap eksplorasi. Langkah elaborasi adalah 
melaporkan hasil kerja kelompok dan pada langkah konfirmasi menanggapi 
penutup menyimpulkan dan evaluasi. (2).Pelaksanaan pembelajaran adalah dengan 
mengikuti secara cermat langkah-langkah yang ada di RPP dengan penekanan pada 
pemberian bimbingan kepada siswa. (4).Dengan menerapkan pendekatan 
keterampilan proses hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas III SDN 01 
Sungai Raya Kepulauan mengalami peningkatan 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti laksanakan dapat 
dikemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru dan 
sekolah sebagai berikut : (1).Pembelajaran IPA hendaknya bervariasi dan tidak 
monoton sehingga hasil pembelajaran dapat lebih maksimal. (2).Agar kegiatan 
pembelajaran dapat berhasil dengan baik, makaseorang guru hendaknya selalu aktif 
dalam melibatkan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. (3). Mengingat 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini hanya dilakukan dua siklus dan 
setiap siklusnya satu kali pertemuan, serta instrument penelitian belum standar, 
maka kepada guru yang akan meneliti dengan menerapkan pendekatan ketrampilan 
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